TUGAS AKHIR

DESAIN ALAT PENGANGKUTAN KELAPA
SAWITMENGGUNAKAN GEROBAK SORONG
BERMESIN

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Mesin
Pada Fakultas TeknikUniversitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Disusun Oleh:

AHMAD TRI NOVRANDY NST
1807230115

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercayg

PROGRAM STUDI TEKNIK
MESINFAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
UTARAMEDAN
2022



HALAMAN PENGESAITAN

Tugas Akhir ini diajukan oleh:

Nama : Ahmad Tri Novrandy Nst

NPM : 1807230115

Program Studi . ‘Teknik Mesin

Judul Tugas Akhir : Desain Alat Pengangkutan Kelapa Sawit
Menggunakan Gerobak Sorong Bermesin

Bidang ilmu : Konstruksi dan Manufaktur

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Tim Penguji dan diterima sebagai salah
satu syarat yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik pada
Program Studi Teknik Mesin, Fakullas Teknik, Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.
Medan, 12 Oktober 2022

Mengetahui dan menyetujui:

Dosen Penguji - 1 Dosen Peguji 11
H. Muhamif M, 8.T., M.S¢ Chandra A Siregar, ST, M.T

Program Studi Teknik Mesin
Ketua,

@
bl

4
{i N Rt & g
b si*ﬁ‘“-.r& %:@x

~, 4,
oo U TaS S,
Tagr g yrn ¥

Siregar, S.T, M. T

M.Yani ST, M.T

N




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama Lengkap : Abmad Tri Novrandy NST
Tempat /Tanggal Lahir: Torgamba/1| November 19992
NPM : 1807230115

Fakultas : Teknik

Program Studi : Teknik Mesin

Menyatakan dengan sesungguhnya dan sejujurnya, bahwa laporan Tugas Akhir saya
yang berjudul:

“Desain Alat Penpangkutan Kelapa Sawit Menggunakan Gerobak Sorong
Bermesin”,

Bukan merupakan plagiarisme, pencurian hasil karya milik orang lain, hasil kerja
orang lain untuk kepentingan saya karena hubungan material dan non-material,
ataupun segala kemungkinan lain, yang pada hakekatnya bukan merupakan karya
tulis Tugas Akhir saya secara orisinil dan otentik.

Bila kemudian hari diduga kuat ada ketidaksesuaian antara fakta dengan
kenyataan ini, saya bersedia diproses oleh Tim Fakultas yang dibentuk untuk
melakukan verifikasi, dengan sanksi terberat berupa pembatalan kelulusan/
kesarjanaan saya.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan kesadaran sendiri dan tidak
atas tckanan ataupun paksaan dari pihak manapun demi menegakkan integritas
akademik di Program Studi Teknik Sipil/Mesin/Elektro, Fakultas Teknik, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Medan, 12 Oktober 2022

g %) }g Saya yang menyatakan,

-

SEPUILH MU RO
ik



Abstrak

Kegiatan pemanenan merupakan salah satu kegiatan penting dalam proses produksi
minyak kelapa sawit. Kegiatan pemanenan terdiri dari pemotongan Tandan Buah
Segar (TBS) dari tandannya,Pada umumnya untuk melakukan aktivitas pengangkutan
tandan buah segar (TBS) dari piringan pohon ke TPH masih menggunakan tenaga
manusia dengan bantuan alat berupa gerobak sorong (wheelbarrow) atau sering
disebut juga angkong. Menurut angkong ini mampu mengangkat hanya 2-4 TBS dalam
satu kali angkut tergantung dari kekuatan dan kemampuan penggunanya, yang
dijalankan dengan cara didorong menuju tempat pengumpulan buah. Untuk
mengurangi tenaga manusia pengumpulan, dan pengangkutan.Kegiatan
pengangkutan pada proses pengumpulan TBS masih menggunakan alat bantu
sederhana,yaitu berupa gerobak sorong atau angkongyang didorong oleh manusia.
Kegiatan pengumpulan TBS ini merupakan salah satu pekerjaan yang berat dan
membutuhkan tenaga manusia yang besar.Topikutama dari penelitian ini adalah
untuk mengurangi beban tenaga manusia pada saat mendorong angkong dengan
penambahan engine sebagai sumber tenaga putar.Kriteria desain untuk angkong
bermesin adalah memiliki kecepatan maju maksimum setara dengan kemampuan jalan
manusia yaitu 5km/jam.Kegiatan perancangan desain dilakukan dengan bantuan
software Autocad.Penambahan engine diharapkan akan meningkatkan kapasitas
angkut dari angkong tersebut.Hasil desain angkong bermesin adalah menggunakan
engine 4 tak digunakan dari engine mesin penggerak bensin. Bagian fungsional yang
mendukung fungsi utama adalah rangka, bak, dudukan engine, engine 4 tak, transmisi
pully, roda penggerak, tangki bahan bakar, tuas pemutar throttle,dan grip handel
pegangan. pada desain gerobak sorong bermesin sebagai sarana pengangkutan pada
proses pengumpulan buah kelapa sawit. Dengan desain ini dapat menentukan desain
yang dapat diterapkan di pembuatan gerobak sorong bermesin

Kata kunci: angkong, gerobak sorong,, pengumpulan buah kelapa sawit, Desain
gerobak sorong bermesin



Abstract

Harvesting is one of the important activities in the palm oil production process.
Harvesting activities consist of cutting Fresh Fruit Bunches (FFB) from the bunches.
In general, to carry out the activity of transporting fresh fruit bunches (FFB) from
tree discs to TPH, humans still use human power with the help of tools in the form of
wheelbarrows or often called rickshaws. According to this rickshaw, it is capable of
lifting only 2-4 FFB in one transport depending on the strength and ability of the user,
which is carried out by being pushed to the fruit collection point. To reduce human
labor, collection and transportation. Transportation activities in the FFB collection
process still use simple tools, namely in the form of wheelbarrows or rickshaws driven
by humans. This FFB collection activity is one of the toughest jobs and requires a large
amount of manpower. The main topic of this research is to reduce the human load when
pushing the rickshaw with the addition of an engine as arotary power source. The
design criteria for the motorized rickshaw is to have a maximum forward speed
equivalent to the ability of a human road, which is 5km/hour. Design activities are
carried out with the help of Autocad software. The addition of an engine is expected to
increase the carrying capacity of the rickshaw. The result of the motorized rickshaw
design is to use a 4 stroke engine from the gasoline engine engine. Functional parts
that support the main function are the frame, body, engine mount, 4 stroke engine,
pulley transmission, drive wheels, fuel tank, throttle turning lever, and grip handle
grips. on the design of the motorized wheelbarrow as a means of transportation in the
process of collecting oil palm fruit. With this design, you can determine the design that
can be applied in the manufactureof motorized wheelbarrows

Keywords: rickshaw, wheelbarrow, collection of oil palm fruit, Design of motorized
wheelbarrow
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Panen merupakan kegiatan memotong buah masak, memungut berondolan dan
sistem pengangkutannya dari pohon ke Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) hingga ke
pabrik. Dalam pelaksanaan panen, ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan untuk
memperoleh produksi yang baik dengan rendemen minyak yang tinggi. Kualitas
minyak sangat dipengaruhi oleh cara pemanenannya. Oleh karena itu, kriteria panen
yang meliputi persiapan panen, matang panen, cara dan alat panen, rotasi dan sistem
panen, serta mutu panen harus diperhatikan. Selain itu, keberhasilan panen dan
produksi tergantung pada bahan tanam yang digunakan, pemanen dengan kapasitas
kerjanya, peralatan yang digunakan untuk panen, kelancaran transportasi serta alat
pendukung lainnya seperti organisasi panen yang baik, keadaan areal, insentif yang
disediakan, dan lainlain (Lubis, 2008).

Standar toleransi kebun untuk kualitas buah yaitu tidak ada buah mentah yang
dipanen dan buah masak tidak dipanen. Pemotongan buah mentah tidak boleh
dilakukan karena kebun akan mendapatkan kerugian yaitu kehilangan sebagian potensi
produksi minyak kelapa sawit (MKS), sehingga produktivitas MKS menurun (Lubis,
1992).

Pada umumnya untuk melakukan aktivitas pengangkutan tandan buah segar (TBS)
dari piringan pohon ke TPH masih menggunakan tenaga manusia dengan bantuan alat
berupa gerobak sorong (wheelbarrow) atau sering disebut juga angkong. Menurut
Hendra dan Rahardjo (2009) angkong ini mampu mengangkat hanya 2-4 TBS dalam
satu kali angkut tergantung dari kekuatan dan kemampuan penggunanya, yang
dijalankan dengan cara didorong menuju tempat pengumpulan buah. Untuk
mengurangi tenaga manusia yang digunakan maka diperlukan suatu desain alat
pengangkut yang dapat meringankan pekerjaaan panen Dengan adanya mekanisasi
maka akan mengurangi tenaga manusia yang dikeluarkan, mengurangi kerusakan
produk,menurunkan ongkos produksi, meningkatkan kualitas dan kuantitas

produksi.Penelitian ini difokuskan pada kegiatan desain gerobak sorong bermesin
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sebagai sarana pengangkutan pada proses pengumpulan buah kelapa sawit. Dengan
desain ini dapat menentukan desain yang dapat diterapkan di pembuatan gerobak

sorong bermesin.

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah ini adalah bagaimana menentukan desain dengan beban

maksimal gerobak sorong kelapa sawit

1.3 Ruang lingkup

Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan diuji, maka penulis akan
membahas masalah yang berkaitan dengan desain ini, anatra lain sebagai berikut :
» Menentukan desain gerobak sorong kelapa sawit

» Menentukan beban maksimal gerobak sorong

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendisain gerobak sorong

bermesin sebagai sarana pengangkutan pada proses pengumpulan buah kelapa sawit

1.5  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penyusunan tugas sarjana ini adalah :

1.Mendapatkan informasi tentang desain gerobak sorong bermesin.

2.Bagi masyarakat, sebagai mengurangi beban kerja pada saat proses pengumpulan

Tandan Buah Segar



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Desain

Desain adalah suatu sistem yang berlaku untuk segala jenis perancangan yang
mana titik beratnya dilakukan dengan melihat segala sesuatu persoalan tidak secara
terpisah atau tersendiri, namun sebagai suatu kesatuan dimana satu masalah dengan
lainnya saling terkait. Disisi lain, desain juga diartikan sebagai perencanaan dalam
pembuatan sebuah objek, sistem, komponen atau struktur. Secara umum, definisi
desain adalah bentuk rumusan dari proses pemikiran pertimbangan dan perhitungan
dari desainer yang dituangkan dalam wujud gambar. Namun disisi lain desain juga
dapat didefinisikan secara khusus, dimana desain adalah sesuatu yang berkaitan dengan
kegunaan atau fungsi benda dan ketetapan pemilihan bahan serta memperhatikan segi
keindahan. (Achmad Yusron Arif, 2019)

Pekerjaan utama yang membedakan profesi engineer dengan profesi lainnyaadalah
pekerjaan perancangan (design). Zaman dahulu pekerjaan perancangan seperti
menyiapkan gambar-gambar teknik harus memakan waktu yang cukup lama. Gambar
teknik biasanya diawali dengan pembuatan sketsa kemudian dianalisis dengan
mempertimbangkan fungsi, kekuatan elemen, bahan yang digunakan, dimensi, dan
lain-lain. Kemudian sketsa disempurnakan 13 menjadi gambar rancangan.Oleh
perancang sendiri atau dibantu juru gambar (drafter), gambar rancangan dibuat menjadi
gambar kerja agar bersifat mudah dibaca oleh pengguna gambar. Proses pembuatan
gambar kerja dilakukan secara manual menggunakan pensil yang selanjutnya digambar
ulang dengan tinta agar permanen, tahan lama, dan mudah direproduksi. Jadi bisa anda
bayangkan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk rangkaian pekerjaan tersebut,
apalagi jika si drafter menemui banyak kesalahan. Namun sekarang ini dengan
tersedianya software—software untuk engineer, pekerjaan tersebut dapat diselesaikan
dalam hitungan jam atau bahkan menit.

Oleh karena itu, engineer zaman sekarang tidak hanya dituntut kuat dalam
berhitung dan menganalisis, tapi juga mengetahui dan menguasai software— software

untuk pekerjaannya. Di bawah ini, ada beberapa software—software yang digunakan
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untuk pekerjaan engineer di sebuah manufaktur alat-alat dan mesinmesin pertanian,

yaitu
1.

2.2

AutoCAD AutoCAD adalah sebuah aplikasi software CAD (computeraide
ddesign) dan drafting untuk menggambar model 2D dan 3D yang
dikembangkan oleh Autodesk. AutoCAD sepertinya sudah menjadi software
yang wajib bagi para engineer, seperti, engineer mechanical, architectural, civil,
electrical, electronic dan aeronautical. Saya sendiri dari industrial engineering
(teknik industri) sudah membutuhkan software ini ketika masih kuliah, yaitu
untuk membuat gambar part produk untuk kelengkapan data tugas praktikum
dan Tugas Akhir.

Solidworks Solidworks adalah software CAD 3D untuk mechanical design
yang dikembangkan oleh SolidWorks Corporation yang sekarang sudah
diakuisisi oleh Dassault Systemes. Solidworks biasanya digunakan untuk
menggambar sebuah part yang sulit dikomunikasikan dengan customer jika
digambarkan dalam bentuk 2D. Terkadang juga saya menjumpai beberapa part
yang lebih mudah dan cepat digambarkan dalam model 3D (menggunakan
Solidworks), kemudian dari model 3D tersebut saya bisa secara instant
menciptakan gambar proyeksi ortogonal 2D (dalam standar perusahaan saya
menggunakan proyeksi kuadran 111/ proyeksi Amerika). (Eris Kusnadi, 2012)

Definisi Perancangan

Perancangan merupakan penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem

baru. Manfaat tahap perancangan sistem ini memberikan gambaran rancangan bangun

yang lengkap sebagai pedoman bagi programmer dalam mengembangkan aplikasi.

Sesuai dengan komponen sistem yang dikomputerisasikan, maka yang harus didesain

dalam tahap ini mencakup hardware atau software, database dan aplikasi. Menurut

Sommerville dalam buku Agus Mulyanto ( 2009 : 259 ) proses perancangan bisa

melibatkan pengembangan beberapa model sistem pada tingkat abstraksi yang

berbeda-beda. Menurut Soetam Rizky (2011 : 140) perancangan adalah sebuah proses

untuk mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan dengan menggunakan teknik yang

bervariasi serta didalamnya melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail



komponen dan juga keterbatasan yang akan dialami dalam proses pengerjaannya.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perancangan adalah
tahapan setelah analisis sistem yang tujuannya untuk menghasilkan rancangan yang
memenuhi kebutuhan yang ditentukan selama tahap analisis.

suatu proses yang bertujuan untuk menganalisis, menilai memperbaiki dan
menyusun suatu sistem, baik sistem fisik maupun non fisik yang optimum untuk waktu
yang akan datang dengan memanfaatkan informasi yang ada. Pengertian perancangan
lainnya menurut bin Ladjamudin (2005:39) “Perancangan adalah tahapan perancangan
(design) memiliki tujuan untuk mendesain sistembaru yang dapat menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif
sistem yang terbaik”. Sedangkan perancangan menurut Kusrini dkk (2007:79)
“perancangan adalah proses pengembangan spesifikasi sistem baru berdasarkan hasil
rekomendasi analisis sistem”. Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa perancangan adalah suatu proses untuk membuat dan mendesain
sistem yang baru
2.2.1 Dasar-dasar Perancangan

Perancangan elemen-elemen mesin merupakan bagian penting dari bidang
perancangan industri yang lebih besar dan lebih umum. Perancang dan engineer
perancangan menciptakan peralatan atau sistem untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan khusus. Peralatan mekanis biasanya meliputi komponen-komponen
penggerak yang menggerakkan daya dan melakukan pola-pola khusus, sistem mekanis
terdiri atas beberapa peralatan mekanis. Oleh karena itu, untuk merancang alat dan
sistem mekanis, kita harus mampu merancang elemen mesin tunggal yang membentuk
sistem dan mampu juga menggabungkan beberapa komponen dan peralatan menjadi
satu sistem yang selaras dan kuat
2.2.2 Tahap Perancangan

Tahapan perancangan sistem adalah merancang sistem dengan terperinci
berdasarkan hasil analisis sistem, sehingga menghasilkan model system baru
(Mahdiana, 2011). Berikut tahapan-tahapan perancangan sistem menurut pendapat
Mahdiana :



2.2.3

Perancangan Output Perancangan output tidak dapat diabaikan, karena laporan
yang dihasilkan harus memudahkan bagi setiap unsur manusia yang
membutuhkan.

Perancangan Input Tujuan dari perancangan input yaitu dapat mengefektifkan
biaya pemasukan data, mencapai keakuratan yang tinggi, dan dapat menjamin
pemasukan data yang akan diterima dan dimengerti oleh pemakai.
Perancangan Proses Sistem Tujuan dari perancangan proses system adalah
menjaga agar proses data lancar sehingga dapat menghasilkan informasi yang
benar dan mengawasi proses dari sistem.

Perancangan Database Database sistem adalah mengintegrasikan kumpulan
dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.

Tahapan Perancangan Kontrol Tujuan perancangan ini agar keberadaan sistem
setelah diimplementasikan dapat memiliki kehandalan dalam mencegah
kesalahan , kerusakan, serta kegagalan proses sistem.

Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan menurut Andri Koniyo (2007 : 79) antara lain:

Memenubhi spesifikasi fungsional.

Memenuhi batasan-batasan media target implementasi, target sistem komputer.
Memenuhi kebutuhan-kebutuhan inplisit dan eksplisit berdasarkan kinerja dan
penggunaan sumber daya.

Memenuhi perancangan inplisit dan eksplisit berdasarkan bentuk hasil
rancangan yang dikehendaki.

Memenuhi keterbatasan-keterbatasan proses perancangan seperti lama atau
biaya.

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancangan bangun yang lengkap
kepada pemrogram komputer dan teknik ahli lainnya yang terlibat.

Untuk tercapainya pemenuhan kebutuhan berkaitan dengan pemecahan
masalah yang menjadi sasaran pengembangan sistem.

Untuk kemudahan dalam proses pembuatan software dan control dalam

mengembangankan sistem yang dibangun.



9. Untuk kemaksimalan solusi yang diusulkan melalui pengembangan sistem.

10. Untuk dapat mengetahui berbagai elemen spesipik pendukung dalam
pengembangan sistem baik berupa perangkat lunak maupun perangkat keras
yang digunakan pada sistem yang didesain.

2.3 Software autocad

Computer Aided Design (CAD) adalah sistem desain atau rancang bangun
menggunakan perangkat komputer dan software desain tertentu, yang memungkinkan
para engineering merencanakan, memodelkan, dan mengevaluasi suatu model produk
atau barang dengan akurat sebelum diproduksi (Amin Nur Akhmad 2019). Jika di masa
lalu CAD lebih banyak digunakan sebagai alat bantu gambar 2 dimensi, maka saat ini
seiring dengan perkembangan teknologi CAD maka pemanfaatan CAD lebih banyak
ditujukan untuk model 3 dimensi. CAM (Computer Aided Manufacturing) adalah
sistem yang secara otomatis mampu menghasilkan produk atau benda kerja melalui
penggunaan perangkat permesinan yang dikendalikan oleh komputer.CAM
menghasilkan produk sesuai dengan spesifikasi desain yang diperoleh dari database
desain. Jadi CAD atau CAM adalah penggabungan desain rekayasa dan instruksi
manufaktur. Perangkat lunak komputer dibutuhkan untuk mempercepat proses dan
mendapatkan hasil pekerjaan yang akurat. Kelebihan dalam menggambar teknik
dengan bantuan komputer dibandingkan secara manual adalah menggambar dengan
computer tidak perlu berulang-ulang mengganti lembar kerja jika terjadi kesalahan,
hasil lebih baik, membuat ulang suatu gambar dengan memberikan perubahan tidak
perlu membuatnya dari awal cukup membuka file yang telah ada.

Pada umumnya AutoCAD salah satu aplikasi yang mendukung pembuatan gambar
pada bidang rekayasa desain. Aplikasi ini mampu mendesain gambar denah, rangka
mobil, dan objek lainnya dalam tampilan 2 dimensi (2D) dan 3 dimensi (3D) (Andre
Budhi Hendrawan 2019).Program CAD ini mengajarkan bagaimana memulai
kehidupan umat manusia adalah mesin. Mesin merupakan alat bantu memperingan atau
mempermudah kerja manusia sehingga dengan menggunakan mesin kita dapat
mengefisienkan waktu serta tidak perlu menghabiskan tenaga yang begitu banyak.

Permesinan ini banyak model, bentuk dan manfaatnya masing-masing, salah satunya



adalah mesin pelepas dan pemasang ban kendaraan bermotor. bekerja menggunakan
AutoCAD dari dasar, membuat desain kerangka dan objek lainnya dalam tampilan 2
dimensi, maupun 3 dimensi tampak samping, tampak depan, tampak atas, potongan
gambar dan sebagainya.
1. Menentukan Standar Satuan Konversi
Menggambar maka harus kita tentukan terlebih dahulu standar satuan konversi
yang akan kita gunakan. Ada duasatuan konversi yang tersedia dalam AutoCAD yaitu:

e Satuan konversi koordinat yaitu satuan yang digunakan untuk menentukan arah
sumbu entity (sudut, jarak, maupun koofisien kartesiusnya) yang bekerja.

e Satuan konversi dimensi yaitu satuan yang digunakan untuk menentukansatuan
nilai entity/gambar yang dikerjakan

Satuan konversi koordinat merupakan satuan konversi mutlak yang harus dan
pastidigunakan sehingga yang perlu diatur adalah satuan konversi dimensinya. Ada dua
cara untuk mengatur dimensi pada AutoCAD.
2. Kordinat
Koordinat adalah suatu sistem yang digunakan untuk memungkinkan gambar yang
dibuat menjadi akutrat dan tepat sesuai posisi.Di dalam koordinat AutoCAD
menggunakan dua sistem koordinat yaitu:

a. Koordinat Absolut Sistem ini menggunakan nilai mutlak maksudnya nilai yang
sesuai dengan sumbu koordinat.

b. Koordinat Relatif Sistem ini menganggap bahwa semua titik awal garis adalah
titik (0,0).Untuk mengaktifkannya dapat kita klik pada status bar, atau kita beri
sebelum mengetikkan nilai. Koordinat Relatif Kartesius Sistem ini
menggunakan prinsip X dan Y ttitik selanjutnya menggunakan patokan titik

sebelumnya (0,0).”

2.4 Kelapa Sawit
Kelapa Sawit Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan Palmae tropis
yang berasal dari Afrika. Tanaman sawit mulai diusahakan dan dibudidayakan pada

tahun 1911,sejak saat itu perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai berkembang



(Pahan 2008).Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan dan
utama di Indonesia yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit dan minyak inti
sawit yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa
negara terbesar dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya (Pahan 2008).
Buah kelapa sawit dapat dilihat pada

Gambar 2.1. TBS
Indonesia adalah negara dengan luas areal kelapa sawit terbesar di dunia, yaitu
sebesar 34,18% dari areal kelapa sawit dunia.Pencapaian produksi rata-rata kelapa
sawit indonesia tahun 2008 tercatat sebesar 75.54 juta ton (TBS) atau 40.26% dari total
produksi kelapa sawit dunia (Pahan 2008).Kelapa sawit dapat tumbuh pada daerah
tropis dengan kondisi suhu udara sedang sampai panas dengan kelembaban udara 80%
dengan curah hujan rata-rata 2500 mm/tahun. Temperatur yang cocok berkisar 220C
330C dengan lama penyinaran 5-7 jam/hari.Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dan
berbuah sampai ketinggian 1000 m di atas permukaan laut, namun secara ekonomis
tanaman kelapa sawit diusahakan pada daerah ketinggian 1500 mdpl
(di atas permukaan laut).Kelapa sawit optimum berada di daerah yang memiliki
kecepatan angin 56 km/jam untuk membantu proses penyerbukan (Pahan 2008).
Pemanenan Kelapa Sawit Kegiatan panen merupakan kegiatan yang sangat
berpengaruh kepada kualitas hasil minyak. Alat angkut yang tepat dapat membantu
mengatasi kerusakan buah selama pengangkutan (j.h Pahan 2008). Menurut Pramudji
et al. (2004) panen adalah pekerjaan penting di perkebunan kelapa sawit karena
langsung menjadi sumber pemasukan uang ke perusahaan melalui penjualan (MKS)

dan inti kelapa sawit (IKS)



Berkaitan dengan hal tersebut, Lubis (1992) menyatakan bahwa keberhasilan
panen dan produksi sangat tergantung pada bahan tanaman yang dipergunakan,
manusia dengan kapasitas kerjanya, peralatan yang dipergunakan untuk panen,
kelancaran transportasi serta faktor pendukung lainnya seperti organisasi panen yang
baik, keadaan areal, insentif yang disediakan dan lain-lain. Kegiatan pemanenan terdiri
dari kegiatan pemotongan pelepah penyangga, pemotongan tangkai buah, pembuangan
pelepah yang dipotong, pengumpulan brondolan dan TBS, serta pengangkutan brondol
dan TBS ke TPH.

Gambar 2.2.Kegiatan panen kelapa sawit
Pengangkutan TBS memiliki tujuan mengirim TBS dan brondolan ke pabrik dalam
keadaan baik melalui penanganan secara hati-hati dan menjaga jadwal pengiriman TBS
dan buah secara tepat, sehingga pabrik kelapa sawit dapat bekerja secara optimal
(Chairunisa 2008). Menurut Pramudji et al. (2004) prinsip dasar dari pengangkutan
adalah melakukan evakuasi TBS dari lapangan ke PKS secepat-cepatnya (maksimal 24
jam), sesegar-segarnya dan sebersih-bersihnya. Transport buah merupakan mata rantai
dari tiga faktor yaitu panen, pengolahan dan pengangkutan. Ketiga factor ini
merupakan faktor terpenting dan saling mempengaruhi. Pengelolaan transport buah
memiliki enam sasaran yang harus dicapai. Keenam sasaran tersebut yaitu
meningkatkan kualitas TBS, meningkatkan produktivitas kendaraan, menjaga agar
asam lemak bebas (A) produksi harian 3 %, kapasitas dan kelancaran pengolahan di
pabrik, keamanan TBS dilapang serta cost transport yang minimal (Pramudji et
al.2004). Kegiatan pengangkutan TBS dari areal kebun ke TPH masih dilakukan

dengan bantuan alat berupa gerobak sorong (wheelbarrow) atau sering disebut juga
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angkong yang dijalankan pada pasar pikul dengan cara didorong oleh penggunanya.
Alat ini mampu mengangkat 4-6 TBS tergantung dari kekuatan dan kemampuan
penggunanya. Kegiatan pengangkutan dengan menggunakan angkong dapat dilihat

pada gambar dibawah Gambar 2.3

AL

Gambar 2.3. kegiatan pengangkutan TBS menggunakan gerobak Sorong
Gerobak Sorong kendala dari alat ini yaitu membutuhkan tenaga manusia yang besar
untuk dapat mengangkut TBS yang lebih banyak, sehingga untuk meningkatkan kinerja
kerja dari alat tersebut dan mengurangi beban manusia yang digunakan maka angkong
harus dilakukan perancang ulang dengan penambahan mesin sebagai sumber
tenaganya.

2.5  Gerobak Sorong

Gerobak sorong merupakan alat angkut material curah pada area tambang,
perkebunan, dan lainnya. Jika ditinjau dari definisinya wheelbarrow adalah alat angkut
yang didorong dan dibimbing oleh satu orang menggunakan dua pegangan ke belakang
yang memiliki satu buah roda di bagian depan (Monasari 2006). Istilah"gerobak”
terbuat dari dua kata:"roda"dan "barrow". "Barrow" adalah derivasi dari Inggris Kuno
"pearwe" yang merupakan perangkat yang digunakan untuk membawa beban
(Monasari 2006). Gerobak sorong atau wheelbarrow ini dirancang untuk
mendistribusikan berat beban antara roda dan operator sehingga memungkinkan beban
yang diterima oleh operator berkurang. Kapasitas khas adalah sekitar 170 liter (6 kaki
kubik) (Monasari 2006). Angkong yang biasanya digunakan pada perkebunan kelapa
sawit dapat dilihat pada Gambar 2.4
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Gambar 2.4. Gerobak Sorong
Penggunaan satu roda juga memungkinkan kontrol yang lebih besar pada proses
unloading atau bongkar muat. Elemen pekerjaan pada penggunaan angkong terdiri dari
loading, pengangkutan dan unloading. Loading merupakan proses pengangkatan
muatan ke dalam bak hingga akhirnya dapat dipindahkan. Pengangkutan merupakan
pemindahan beban menuju tempat tertentu. Unloading merupakanproses
pembongkaran muatan/beban yang dilakukan dengan pengangkatan angkong beserta
muatannya ke arah depan sehingga muatan tersebut dapat dikeluarkan (Monasari
2006).

2.6 Penyaluran Daya (gear box)

Sistem transmisi adalah sistem yang berfungsi untuk konversi torsi dan kecepatan
(putaran) dari mesin menjadi torsi dan kecepatan yang berbeda untuk diteruskan ke
penggerak akhir. Konversi ini mengubah kecepatan putar yang tinggi menjadi lebih
rendah tetapi lebih bertenaga, atau sebaliknya. Menurut Nawawi (2001), transmisi daya
adalah suatu mekanisme pemindahan atau penyaluran daya dari sumbernya ke bagian
yang membutuhkannya.

Gearbox dalam hal penggunaannya banyak terdapat pada bidang kebutuhan
industry atau permesinan. Dalam beberapa unit mesin memiliki sistem pemindah
tenaga yaitu gearbox yang berfungsi untuk menyalurkan tenaga atau daya mesin ke
salah satu bagian mesin lainnya, sehingga unit tersebut dapat bergerak menghasilkan
sebuah pergerakan baik putaran maupun pergeseran. Gearbox merupakan suatu alat
khusus yang diperlukan untuk menyesuaikan daya atau torsi (momen/daya) dari motor
yang berputar, dan gearbox juga adalah alat pengubah daya dari motor yang berputar
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menjadi tenaga yang lebih besar. Gearbox atau transmisi adalah salah satu komponen
utama motor yang disebut sebagai sistem pemindah tenaga, transmisi berfungsi untuk
memindahkan dan mengubah tenaga dari motor yang berputar, yang digunakan untuk
memutar spindel mesin maupun melakukan gerakan feeding. Transmisi juga berfungsi
untuk mengatur kecepatan gerak dan torsi serta berbalik putaran, sehingga dapat

bergerak maju dan mundur

Gambar 2.5 Gear box

2.7 Perancangan Gerobak Sorong

Angkong bermesin yang dibuat merupakan desain baru dengan penambahan
sumber tenaga yang bersumber dari engine. Untuk itu diperlukan beberapa kriteria yang
harus dipenuhi dalam perancangan angkong bermesin ini. Kriteria-kriteria tersebut
meliputi:
1.Dapat dioperasikan dengan mudah dengan pelatihan yang sederhan/minimal.
2.Dapat mengurangi tenaga manusia yang digunakan pada saat kegiatan pengangkutan

TBS
3.Beban yang dirasakan operator lebih ringan
4. Dapat meningkatkan kapasitas angkut dari angkong tersebut
5.Kecepatan maju dapat diatur oleh operator

6. Memiliki kecepatan maju sesuai dengan kemampuan berjalan manusia
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7.Dapat digunakan pada lahan yang datar maupun miring Pada proses pembuatan

desain angkong bermesin terdapat pembatas agar desain sesuai dengan Kkriteria.

Faktor pembatas tersebut yaitu :

1.Kecepatan jalan manusia

2.Antropometri manusia

3.Desain angkong di luar dari pasaran
2.8 Rancangan Struktural
2.8.1 Rangka

Rangka merupakan salah satu bagian utama dalam angkong bermesin yang

berfungsi sebagai wadah penempatan engine, sistem transmisi serta sekaligus sebagai
penyangga roda penggerak, bak, dan pembentuk dasar dari angkong tersebut.Bentuk
serta dimensi rangka ini harus sesuai dengan karakteristik tubuh manusia, khususnya
karakteristik tubuh manusia Indonesia sehingga operator yang menggunakannya tidak
akan mengalami cedera.Bentuk dari desain angkong yang di luar pasaran, sehingga
bentuk dan dimensi angkong yang dirancang mengacu pada angkong bermesin
memiliki desain yang kuat dengan beban 130 kg .Bahan utama yang digunakan untuk

rangka adalah pipa besi silinder

Gambar 2.6. Rangaka gerobak sorong
e Ditinjau dari tegangan geser : Tegangan geser yang diizinkan ta (kg/mm?2)
dihitung atas dasar batas kelelahan puntir yang besarnya diambil 40% dari batas
kelelahan tarik yang besarnya kira-kira 45% dari kekuatan tarik tb(kg/mm2).
Jadi batas kelelahan adalah 18% dari kekuatan tarik
2.8.2 Roda penggerak
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Roda penggerak merupakan penyalur tenaga putar terakhir dari sistem transmisi.
Roda penggerak ini harus dapat menahan beban seluruh angkong beserta dengan beban
angkut dari angkong tersebut Roda penggerak ini terdiri dari ban karet, ban dalam, velg
dari bahan plat, dan dudukan sprocket dari besi pejal yang dibentuk.

Roda ini menggunakan ban karet yang diisi dengan angin. Roda penggerak ini juga
merupakan tempat melekatnya sprocket besar dari transmisi sprocket andchain.

Diameter keseluruhan karet ban yaitu 40 cm.

Gambar 2.7. Roda penggerak

Kecepatan maju dari angkong bermesin ini bergantung dari kecepatan putar dari roda
penggerak. Acuan kecepatan maju angkong bermesin adalah kecepatan jalan manusia
normal yaitu 5 km/jam. Kecepatan angkong bermesin ini diasumsikan yaitu 4 km/jam
atau setara dengan 1.1 m/s. Slip yang terjadi pada roda angkong diasumsikan 20%
sehingga kecepatan maju angkong bermesin yaitu 1.38 m/s. Dari kriteria desain
tersebut maka dapat dihitung kecepatan putar roda penggerak
2.8.3 Motor Bakar

Engine merupakan sumber tenaga utama pada angkong bermesin. Engine
menghasilkan tenaga putar yang nantinya akan direduksi hingga memiliki kecepatan
putar yang sesuai kemudian akan diteruskan hingga ke roda penggerak. Tenaga putar
dari engine ini menjadi sumber tenaga maju utama dari angkong sehingga tenaga yang
dikeluarkan oleh operator akan berkurang. Engine yang digunakan harus memiliki daya
yang cukup untuk menggerakan roda angkong dengan berat angkong beserta beban
bahan yang akan diangkut oleh angkong tersebut. Analisis beban dan tenaga ini sangat

diperlukan untuk menentukan jenis dan
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kebutuhan daya engine yang akan digunakan. Elemen yang mempengaruhi diantaranya
berat angkong, berat beban angkut, kecepatan maju, dan tahanan gelinding. Tahan
gelinding dipengaruhi oleh koefisien rolling resistence (Crr) yang mempengaruhi
kegiatan mobilitas angkong dilahan sawit. Crr pada tanah yang sedikit berpasir akan
lebih besar bila dibandingkan dengan pada tanah keras tidak berpasir (Rusnadi 2013).

Gambar 2.8 Mesin Motor Bakar
Tahan gelinding
Tahan gelinding merupakan tenaga tarik yang diperlukan untuk menggerakan tiap
ton berat kendaraan termasuk beban muatan yang diangkut. Besar dari tahanan
gelinding ini bergantung keadaan permukaan tanah dan berat alat. Tahan Gelinding
Tahanan kelandaian
Tahanan kelandaian ini muncul disaat angkong bermesin melalui suatu tanjakan,
maka diperlukan tenaga traksi tambahan yang sebanding dengan besarnya kelandaian
dari tanjakan tersebut, demikian pula jika menurun akan terjadi pengurangan tenaga
traksi,hal ini terjadi karena adanya pengaruh gaya gravitasi bumi.
Tahanan kelandaian = W (kg) x %kelandaian
Beban total
Beban total Beban total adalah jumlah beban yang harus diatasi oleh alat pada
suatu kondisi pekerjaan tertentu.
Kondisi menanjak = Tahanan kelandaian + Tahanan gelinding
Kondisi datar = Tahanan gelinding
Kondisi menurun = Tahanan gelinding —Tahanan kelandaian
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Dari ketiga kondisi yang mungkin ada di lahan, maka perhitungan beban total
angkong bermesin ini mengacu pada kondisi menanjak karena baban yang terjadi pada
kondisi menanjak paling besar.

Beban total (W) = Tahanan kelandaian + tahanan gelinding
Tabel 2.1 Spesifikasi motor bakar

No Nama Keterangan

1. Tenaga mesin 6,5 HP

2. Rpm mesin 3600 RPM
3. Torsi maksimum mesin 10,3Nm
4. Langka mesin 4 Langka
5. Kapasitas tangki bahan bakar 3,11 Liter
6. Berat mesin 15 Kg

7. Kapasitas mesin 163 cc

8. Kapasitas oli 0,6 Liter

2.8.4 Bak

Bak Angkong Bentuk serta dimensi bak angkong yang dibuat mengikuti bentuk
serta dimensi bak angkong yang berada dipasaran. Bak angkong ini akan menerima
gaya beban dari TBS yang akan diangkut. TBS yang akan diangkut nantinya memiliki
berat 200 kg.Bak angkong terbuat dari plat besi yang dibentuk cekung. Beban yang
diterima pada bak ini terdistribusi pada bagian dasar dan dinding bak, Berat beban TBS
yang diangkut disangga oleh bagian dasar dan bagian dinding bak, sehingga
diasumsikan bahwa dasar bak menerim beban 1/2 dari beban total sedangkan dinding
bak menerima beban 1/2 dari total TBS yang dimuat.

Dinding bak terbagi menjadi empat bagian, yaitu bagian samping kanan, Kiri,
bagian depan dan bagian belakang sehingga dinding menerima 1/8 dari beban total.
Penentuan ketebalan plat yang digunakan untuk membuat bak menggunakan asumsi

bagian yang terbesar terkena beban yaitu pada bagian dasar bak sketsa
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Gambar 2.9 bak gerobak sorong
Dengan demikian beban yang diterima bagian bawah bak sebesar 200 kg (beban yang
diterima sebesar 1/2 dari berat total muatan),bagian bawah bak berbentuk persegi
panjang dengan panjang 1500 mm dan lebar 800 mm, maka tebal plat besi 2,5 mm
yang dibutuhkan dapat dihitung sebagai berikut.
Menghitung volume bak

Rumus menghitung Untuk mencari volume balok yaiu berikut :

Ve=pxIxt
Dimana :
VB = Volume balok
P = 1540 (mm)
L =820 (mm)
t =300 (mm)

Rumus untuk mencari volume prisma segitiga

v,= (G axt)xt
2

Dimana :
vp =7
a =Alas
t =tinggi
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2.8.5 Transmisi pulley

Pulley dan belt adalah pasangan elemen mesin angkong yang digunakan untuk
mentransmisikan daya dari satu poros ke poros lain. Perbandingan kecepatan antara
poros penggerak dan poros yang digerakkan tergantung pada perbandingan diameter
pulley yang digunakan. Agar dapat mentransmisikan daya, pulley dihubungkan dengan
belt (sabuk) dan memanfaatkan kontak gesek antara pulley dengan sabuk.Pully
digunakan dengan putaran tinggi,torque rendah dan sporket digunakan untuk mesin
dengan putaran rendah, torque tinggi Secara umum, transmisi pulley dan sabuk
digunakan ketika kecepatan rotasi kecepatan yang lebih rendah, tegangan tarik pada
sabuk menjadi terlalu tinggi untuk jenis-jenis sabuk tertentu.
Perhitungan ratio pulley
Menentukan putaran pulley yang digerakkan
Dik Dp =diameter yang di gerakkan 8 inch = 203,2 mm
dp =diameter pulley penggerak 4 inch = 101,6 mm

nl = putaran pulley penggerak = 2600 rpm sesuai stationer mesin

dp.ni
Dp

Perhitungan sabuk belting (v belt)

V_n.dp.nl
60.1000

Menentukan Panjang sabuk v belt
L=2=2C+x(dp+Dp)+ " (dp—Dp)
2 4C

2.8.6 Bearing

Bearing (bantalan) adalah elemen mesi yang menumpu poros yang mempunyai
beban,sehingga atau gerakkan bolak-baliknya dapat berlangsung secarahalus, aman,
dan mempunyai umur yang panjang, bearing harus kokoh untuk memungkinkan poros
serta elemen mesin lainnya bekerja dengan baik, dengan demikian kami menggunakan

bearing ukuran 205 untuk digunakan di gerobak sorong.
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Gambar 2.10 Bearing

Tabel 2.2 Spesifikasi bearing

No Nama Keterangan

1. Model number Ucp 205

2. Dimensi 35.5x140x105 Mm (1-7/16x5-1/2x4-1/8 In)
3. Beban dasar (KN) 14

4. Beban dasar cor 7.85

5. Ukuran poros 25

6. Dimensi 6.5x140x105

7. Berat (KQg) 16
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat

Tempat pelaksanaan penelitian Desain Alat Pengangkutan Kelapa Sawit
Menggunakan Gerobak Sorong Bermesin pada Aplikasi AUTOCAD 2016 ini
dilakukan di Laboratorium Komputer Fakultas Teknik lantai 2 Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan Kapten Muchtar Basri No.3 Medan.
3.1.2 Waktu

Waktu pelaksanaan proses mendesain dan pembuatan gerobaksorong dengan
kapasitas 200kg selama 10 bulan setelah laporan tugas akhir disetujui.
Tabel 3.1 waktu penelitian
No Kegiatan Waktu/Bulan

1 2 3 4 5 6

. Pengajuan judul

. Studi literature

. Penulisan proposal

. Perancangan gerobak sorong

. Pengujian dan pengambilan data
. Analisa data

. Penulisan laporan akhir

coO N O O A W DN P

. Seminar hasil dan sidang sarjana
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3.2 Alat dan Bahan

Adapun Alat yang digunakan dalam membuat desain gerobak sorong ini adalah
3.2.1 Laptop

Spesifikasi laptop yang digunakan dalam perancangan konstruksi ini adalah
sebagai berikut

1 fid

W @
siip- 74 [®

w5 @Il

u 018 1%

i 1o 1
> P N

Gambar 3.1 laptop
1. Prosesor : AMD A8-7410 APU with AMD Radeon R5 Graphics
2. Ram 14,00 GB

3. System type : x64-based PC
3.2.2 Software autocad

Spesifikasi software yang digunakan dalam pembuatan desain konstruksi
gerobak sorong ini adalah sebagai berikut

1. Nama : Autocad 2016

2. Size :1,83GB
3.

Resolusi layar : 1024x768 (1600x1050 ) dengan true color
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3.3

Diagram alir

Studi literatur

v

Menentukan ukuran kontruksi yang akan
dirancang meliputi diameter, panjang, lebar,
tinggi, ketebalan dan bahan

v

Mendesain dengan menggunakan
software autocat 2016

v

Pengumpulan data

v

Analisis hasil
dan pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.2 Diagram alir

Tidak
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3.4  Rancangan alat penelitian

34.1 3 Desain gerobak sorong

800

1500

.35
300

1072.3

Gambar 3.3.Desin bak sudut 35 derajat

800

1500

450
300

1200

Gambar 3.4 Desin bak sudut 45 derajat



800

1500

1248.27

300

Gambar 3.5 Desin bak sudut 50 derajat
3.4.2 Sebab pemilihan desain bak gerobak sorong
Dari 3 desain di atas kami memilih bak dengan sudut kemiringan buang 45
derajat.
Alasanya memilih 45 derajat karena sudut kemiringan derajat sudah pas.
Sudut kemiringan 35 derajat terlaluh rendah atau landai bias menyebab kan
TBS terjatuh.
Sudut kemiringan 50 derajat terlalu tinggi bisa menyebabkan buah itu tidak
teratur.
3.5  Tahap Awal Pengerjaan Perancangan
3.5.1 Membuat rancangan rangka gerobak sorong
Sebelum melakukan pengerjaan desain, langkah pertama kali yaitu adalah
1. Buka laptop
2. Tekan tombol power untuk menyalakan laptop, seperti yang ditunjukkan pada
gambar dibawah ini
3. Setelah laptop telah menyala, langkah selanjutnya klik2X start menu pada

aplikasi autocad, yang terlihat pada gambar 3.3 dibawah ini.
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' AUTODESK' AUTOCAD 2016

£ Ketik di sind untuk mencan

Gambar 3.6 membuka aplikasi autocat
4. Setelah menu awal solidworks telah muncul, selanjutnya arahkan kursor pada

bagian kiri left lalu klik, seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.4 dibawah ini.

" ¥ Type u Ay or phrose Y g oy e - o *

fxpooss Tooks Fastured Apps - RIM 360 Pardpmvance o-

‘s @B R -

Ircart Progertics Utiitics Clpbosd  pasa
¥ - «

Rlok ~

MDDEL ik - - -

Gambar 3.7 Klik Left untuk menentukan letak
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5. Setelah itu klik rectang digunakan untuk menggambar sebuah segi empat.
Posisi dan ukuran segi empat dengan ukuran 50,50,seperti yang ditunjukkan

pada gambar 3.8 dibawah ini

e il ) S Drawin

Lne Polline Circle  Arc G lext  Din L 2 3 Insert Properties Utiities  Clipboard  Base
B - - & : - ¥ - =

Disw > Anntalion = ayres v lowk > - -

.- RECTANG Specify other corner point or [Area Dimensions Rotation]: 50,50
2 +

MODEL

Gambar 3.8 sebuah segi empat. Posisi dan ukuran segi empat
6 Selanjutnya klik extend dipergunakan untuk memanjangkan objek sampai suatu
batas tertentu dimana patokan batas ,seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.9

dibawah ini

EXTEND Select objects:

Gambar 3.9 Extend dipergunakan untuk memanjangkan objek
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7

8

Selanjutnya Kklik ucs untuk menentukan kordinat system ,seperti yang

ditunjukkan pada gambar 3.10 dibawabh ini

- £ 2 S O ating 4 A - howng | chmy ¥ limte

UCS specify origin of UCS or [Face NAmed OBject Previous View World X ¥ Z ZAxis] <world>: w

MODEL

Gambar 3.10 untuk menentukan kordinat system

Selanjutnya klik extrude untuk menbuat gambar 3D,seperti yang ditunjukkan

By (7 EXTRUDE Specify height of extrusion or [Direction Path Taper angle Expression] <800.0000>: 864
’ MODEL y'v

Gambar 3.11 Extrude untuk menentukan gambar 3D
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9 Selanjutnya klik mirror untuk membuat objek jadi 2 bagian,seperti yang

ditunjukkan pada gambar 3.12 dibawah ini

- 0 < B

second point of mirror line:
MODEL | §

Gambar 3.12 Membuat objek jadi 2 bagian
10 Selanjutnya klik copy untuk salin kedua titik kordinat ukuran 178-188,seperti

Utiites  Ciphoard  Base

8y .- COPY Specify second point or [Array] <use first point as displacement>: @178<18¢
+

MODEL v b

Gambar 3.13 Salin kedua titik kordinat
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11 Selanjutnya klik membuat rangka bawah dengan membuat objek pada bagian

bawah penyangga rangka bawah,seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.14

dibawah ini

MIRROR Specify second point of mirror line:
Layout! layout2. + MODEL vk M- - X Auro-~-+ %

Gambar 3.14 membuat rangka bawah
12 Selanjutnya klik Membuat dudukan mesin penggerak pada rangka bawah

,seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.15 dibawah ini

BRE TS Drawing.du ¥ e s 2 Sanln
o-

oups
Properties Utiities  Cipboord  flusee

+ - MOVE Specify second point or <use first point as displacement>:

Gambar 3.15 Membuat dudukan mesin penggerak
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13 Hasil pembuatan rangka gerobak sorong ,seperti yang ditunjukkan pada gambar
3.16 dibawah ini

MODEL *|b v\ ¥ A Au~-o~-+%

Gambar 3.16 Hasil pembuatan rangka gerobak sorong
3.5.2 Membuat rancangan bak gerobak sorong
1 Tahap awal klik rectangle digunakan untuk menggambar sebuah segi empat.

Posisi dan ukuran segi empat dapat ditentukan dengan menentukan dua

‘- RECTANG Specify other corner point or [Area Dimensions Rotation]: 1500, 309

MODEL

Gambar 3.17 menggambar sebuah segi empat
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2  Selanjutnya klik membuat garis untuk memotong objek segi empat,seperti yang

ditunjukkan pada gambar 3.18 dibawabh ini

Al A 1.chw ¥ Tyoe a oy

;;;;

- TRIMSelect objects or <select all>:

Gambar 3.18 Membuat garis untuk memotong
3 Setelah itu klik vpoint untuk menunjukan tanda pembagian garis
Ukuran A =1500cm B =1200cm C= 300cm,seperti yang ditunjukkan pada
gambar 3.19 dibawah ini

RS o

Utliies  Cipboard  guse

-VPOINT
B Specify a view point or [Rotate] <display compass and tripod>: r Enter angle in XY plane from X axis <270>: 230,30
Layoutz. + -

MODEL M LY

Gambar 3.19 menunjukan tanda pembagian garis
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4 Selanjutnya klik Offset untuk menduplikat objek dengan bentuk yang sama
,seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.20 dibawah ini

a2 v v 2Sign I

SET Specify offset distance or [Through Erase Layer] <1.0000>: 2
ayoul uulZ + MODEL

Gambar 3.20 untuk menduplikat objek
5 Tahapan hasil bak angkong bermesin,seperti yang ditunjukkan pada gambar
3.21 dibawah ini

xxxxxxx

B ¢ - SUBTRACT Select objects:

MODEL

Gambar 3.21 hasil bak angkong bermesin
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3.5.3 Membuat rancangan poros gerobak sorong
1  Tahap awal klik circle tahap membuat lingkaran diameter 12,5,seperti yang

ditunjukkan pada gambar 3.22 dibawabh ini

TEe -5 Dr. » wort 7 lan In =y AT
lome: fnse Mg Outpul Acid-iv Y o-

e BN
s

Utifties  Clipboard  Base

- CIRCLE Specify radius of circle or [Diameter]: 12.9H

oS MODEL

Gambar 3.22 Circle tahap membuat lingkaran

2  Selanjutnya klik extrude membuat objek menjadi 3D,seperti yang ditunjukkan

pada gambar 3.23 dibawah ini

B (- EXTRUDE Specify height of extrusion or [Direction Path Taper angle Expression] <5.0000>: 37¢
syoutl Layoutz MODEL b G~

Gambar 3.23 Extrude membuat objek menjadi 3D
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3 Selanjutnya klik ucs untuk menentukan kordinat system,seperti yang

- UCS Specify origin of UCS or [Face NAmed OBject Previous View World XY Z ZAxis] <World>:

MODEL ik i

Gambar 3.24 Ucs untuk menentukan kordinat system
4 Tahap akhir membuat poros gerobak sorong seperti yang ditunjukkan pada
gambar 3.25 dibawah ini

ot - - fting & An -5

B I =

UtRles  Clipboard  gase

Gambar 3.25 Tahap akhir membuat poros gerobak sorong

35



3.5.4 Membuat rancangan roda gerobak sorong

1 Tahap awal klik top membuat roda gerobak sorong seperti yang ditunjukkan

pada gambar 3.26 dibawah ini

Gambar 3.26 Tahap awal pembuatan roda gerobak sorong
2 Selanjutnya Kklik top untuk menggambar sebuah segi empat. Posisi dan ukuran
segi empat dapat ditentukan dengan menentukan dua titik sebagai digonalnya

seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.27 dibawah ini

SR = Drawing1.dwg ¥ Type a keyword or phrose 2 Sign'in

, - D~ IS1n ., B N
-] ~

Utilities Clipboard  Base

.- RECTANG Specify other corner point or [Area Dimensions Rotation]:
Modely  Layoutl | Layout2. + MODEL i @ >\~ - RAu-|o-4+|%

12.5,140

Gambar 3.27 Top untuk menggambar sebuah segi empat
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3 Selanjutnya Kklik revolve untuk merubah object 2 dimensi menjadi 3 dimensi
dengan cara memutar object seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.28

dibawah ini

¥ Type o keyword or phrase

eatured Apps  BIM 3

TR e B N

P P!
Insert Utilities  Clipboard  Base
¥ - .

Block ¥

<~ REVOLVE Select objects to revolve or [MOde]:
out2 +

Layor

K Au-|o-+|%

Gambar 3.28 Revolve untuk merubah object 2 dimensi menjadi 3
4 Selanjutnya menggabungkan object seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.29
dibawah ini

B I§ =

Utilities  Clipboard  Base

- -VPOINT Specify a view point or [Rotate] <display compass and tripod>:

Gambar 3.29 Point menggabungkan gambar
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5 Tahap akhir membuat roda gerobak sorong seperti yang ditunjukkan pada

gambar 3.30 dibawah ini

T o B W Im

insert © Properties Utiliies Clipboard ~ Base
Co &

v * E 2
s &
B poperties % 5 T T 5

Draw ~ Modify ~ Annotation = Layers ~ Block - -

o -
line Polyline Circle  Arc Text Dimension
- s - L -

tart Drawing1* +

v 2D Wireframe
Conceptual
Hidden
Realistic
Shaded
Shaded with edges
Sketchy
Wireframe

Xeray

Visual Styles Manager.

Gambar 3.30 Tahap akhir membuat roda
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil dan desain komponen - komponen utama pada gerobak sorong
bermesin.
Adapun hasul dari desain mempunyai beberapa desain komponen -komponen
utama pada desain gerobak sorong bermesin menggunakan AUTOCATD 2016
yaitu sebagai berikut.
4.1.1 Bak
Adapun ukuran bak yang dibuat dengan panjang bak atas 1540 mm dan panjang
bawah 1220 mm, lebar bak 820 mm, dan tinggi bak 300 mm yang dibuat dengan
bahan besi hollow (besi petak ) dan plat besi dengan ketebalan 2,5 mm. Bentuk
ukuran dan desain bak pada gerobak sorong dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah

ini.

Gambar 4.1 desain bak
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Gambar 4.2 pembuatan bak
4.1.2. Rangka
Adapun ukuran rangka yang dibuat dengan panjang rangka 1270 mm, lebar rangka
800 mm, dan tinggi rangka 350 mm yang dibuat dengan bahan besi siku (profil L)
dengan ukuran 50 x 50 dengan ketebalan 3 mm. Bentuk ukuran dan desain rangka
pada gerobak sorong dapat dilihat pada gambar 4.3 dibawah ini.

Gambar 4.3 desain rangka
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Gambar 4.4 pembuatan rangka
4.1.3. Dudukan mesin
Untuk ukuran dudukan mesin yang dibuat dengan panjang 360 mm,dan tinggi 352
mm yang dibuat dengan bahan besi siku (profil L) dengan ukuran 50 x 50 dengan
ketebalan 3 mm. Bentuk ukuran dan desain Dudukan mesin pada gerobak sorong

dapat dilihat pada gambar 4.5 dibawah ini.

Gambar 4.5 desain dudukan mesin
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Gambar 4.6 pembuatan dudukan mesin

4.1.4. Stang pengemudi
Untuk ukuran Stang pengemudi yang dibuat dengan lebar 750 mm,dan tinggi 300
mm yang dibuat dengan bahan pipa besi dengan ukuran 30 x 30 dengan ketebalan
3 mm.Bentuk ukuran dan Stang pengemudi pada gerobak sorong dapat dilihat pada

gambar 4.7 dibawah ini.

Gambar 4.7 desain stang pengemudi
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Gambar 4.8 pembuatan stang pengemudi
415 .Pulley
Pulley yang digunakan pada mesin gerobak sorong ini sebanyak 3 buah yang
terletak pada poros penggerak roda ukuran diameter 5 dan penggerak pulley gear
box ukuran diameter 8. Bentuk ukuran dan desain pulley pada gerobak sorong dapat

dilihat pada gambar 4.9 dan 4.10 dibawah ini.

Gambar 4.9 Desain.Pulley penggerak roda
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Gambar 4.10 Pulley penggerak roda

Gambar 4.11 .Desain Pulley penggerak gear box
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Gambar 4.12 Pulley penggerak gear box
4.1.6. Poros
Poros yang digunakan pada gerobak sorong ini sebanyak 1 buah yang terletak pada
pulley penggerak roda dengan Panjang 864 mm. Bentuk ukuran dan desain pulley

pada gerobak sorong dapat dilihat pada gambar 4.13 dibawah ini

Gambar 4.13 desain poros
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4.1.7. Roda penggerak
Untuk ukuran Stang pengemudi yang dibuat dengan tinggi 360 mm yang dibuat
dengan bahan besi siku (profil L) dengan ukuran 50 mm x 50 mm dengan ketebalan
3 mm. Bentuk ukuran dan Roda penggerak di gerobak sorong dapat dilihat pada
gambar 4.15 dibawah ini.

Gamabr 4.15 desain roda penggerak
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Gamabr 4.16 roda penggerak
4.1.8 Motor Bensin

Adapun motor bensin yang digunakan pada gerobak sorong bermesin ini dengan

daya 6,5 Hp. Bentuk desain motor bensin pada gerobak sorong dapat dilihat pada

gambar 4.17 dibawah ini.

Gambar 4.17 Motor Bensin
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4.1.9. Ban
Adapun ban yang digunakan pada gerobak sorong bermesin ini dengan diameter
400 x100.Bentuk desain ban pada gerobak sorong dapat dilihat pada gambar 4.18

dibawah ini.

Gambar 4.18 desain ban depan

Gambar 4.19 ban depan
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4.1.10 Tuas pulley
Adapun Tuas pulley yang digunakan pada gerobak sorong bermesin ini dengan
ukuran diameter 30 dengan besi bulat. Bentuk desain ban tuas pulley pada gerobak

sorong dapat dilihat pada gambar 4.20 dibawah ini.

Gambar 4.20 Desain tuas pulley

Gambar 4.21 Tuas pulley
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4.2. Hasil Penggabungan Desain

Setelah melakukan perancangan (desain), maka dihasilkan sebuah desain
gerobak sorong bermesin dengan panjang 1250 mm, lebar 800 mm, dan tinggi 350
mm. Berikut adalah hasil penggabungan desain rangka dan dudukan mesin pada

gambar 4.22 dibawah ini.

Gambar 4.22 Penggabungan Desain rangka dan dudukan mesin
Setelah menggabungkan desain rangka dan dudukan mesin selanjutnya
melakukan penggabungan desain roda penggerak, dapat dilihat pada gambar 4.23
dibawah ini

Gambar 4.23 penggabungan desain roda penggerak
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Setelah menggabungkan desain roda penggerak, selanjutnya pemasang poros
roda ,dapat dilihat pada gambar 4.24 dibawah ini

Gambar 4.24 pemasang poros roda
Setelah menggabungkan desain roda penggerak, selanjutnya pemasanggan
roda depan, roda belakang dan motor bensin dapat dilihat pada gambar 4.25

dibawah ini

Gambar 4.25 pemasanggan roda depan, roda belakang dan motor bensin
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Setelah menggabungkan desain roda depan, roda belakang dan motor bensin
selanjutnya pemasangan pulley dan vbelt dapat dilihat pada gambar 4.26 dibawah

ini

Gambar 4.26 pemasangan pulley dan vbelt
Setelah menggabungkan desain pulley dan vbelt selanjutnya penggabungan
desain bak dapat dilihat pada gambar 4.27 dibawabh ini

Gambar 4.27 penggabungan desain bak
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Setelah menggabungkan desain bak selanjutnya pemasagan stang

pengemudi dapat dilihat pada gambar 4.28 dibawah ini

Gambar 4.28 pemasagan stang pengemudi
Setelah menggabungkan stang pengemudi selamjutnya pemasangan tuas
transmisi penggerak dapat dilihat pada gambar 4.29 dibawah ini

Gambar 4.29 pemasangan tuas transmisi penggerak
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Berikut adalah keterangan gambar desain gerobak sorong bermesin yang dapat

dilihat pada gambar 4.30 dibawah ini.

Keterangan

1.Roda belakang 9.Motor bensin
2.Penggerak roda 10.Vbelt

3. Tuas transmisi penggerak 11.Poros

4.Tuas gas 12.Transmisi

5. Stang pengemudi 13.Pulley penggerak
6. Bak 14 Vbelt penggerak
7.Roda depan 15. Pulley transmidi

8.Pulley transmidi
Gambar 4.30 Desain Gerobak Sorong Bermesin

Setelah melakukan perancangan dan penggabungan desain, maka dihasilkan
sebuah desain Gerobak sorong bermesin dan adapun spesifikasi dari gerobaksorong
bermesin adalah sebagai berikut :

- panjang 1250 mm, lebar 800 mm, dan tinggi r 350 mm

- motor bakar 6,5 hp

- kapasitas 200kg
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Pembuatan dari mesin ini memerlukan waktu selama 4 bulan. Berikut adalah
hasil desain dan hasil dari desain mesin ball mill yang telah dibuat dapat dilihat pada
gambar 4.31 dan 4.32 dibawah ini.

Gambar 4.31 Hasil Desain Geobak Sorong Bermesin

AR N TR : e

W

Gambar 4.32 Hasil Geobak Sorong Bermesin
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4.3.Pembahasan

Menghitung volume bak

panjang = 1500 mm,

lebar = 800 mm

tinggi bak = 300 mm

Rumus menghitung Untuk mencari volume balok yaiu berikut :
VB=pxIxt

Dimana :

Vs =Volume balok

P =1540 (mm)

L =820 (mm)

t =300 (mm)

maka :
Dik :p =154m
I =0,82m
t =0,3m
Penyelesaian
Vp=pxIxt
Ve=154mx0,82mx03m=0,378 m

Rumus untuk mencari volume prisma segitiga

1
=(Faxt)xt
Vo (2 )

Dimana :
Vp=7?

a =Alas
t  =tinggi
Dik :

Vo =7

a =122m
t =08m

Penyelesaian



1 =0,3903m
(; 1,22mx 0,8 m)x 0,8 m

Vp:

Dan untuk mengetahui kapasitas angkut gerobak sorong
Rumus massa angkut m= p.(Vs.V),)
Dimana :
p = Massa jenis material ( M.Jefri : 2022)
Vs = Volume total
V= Volume prisma
Penyelesaian
=0,47183 kg/m3 (0,378 m3 x 0,390 m3
=0,47183 kg/m3 x 0,11332 m3
= 1528 kg
Untuk mengetahui putaran yang digunakan pada mesin gerobak sorong

bermesin terlebih dahulu menghitung diameter pulley penggerak yang digerakan.

Menentukan putaran pulley yang digerakkan
Dik Dp =diameter yang di gerakkan 8 inch = 203,2 mm
dp =diameter pulley penggerak 4 inch = 101,6 mm

nl = putaran pulley penggerak = 2600 rpm sesuai stationer mesin

— dpng
Dp

Penyelesaian

__4.3600

n
2 8

n2= 1800 rpm
Sehingga di dapat putaran yang akan ditransmisikan ke pulley adalah
1800 rpm. Pada saat putaran normal (stationer), menggunakan mesin bensin 6,5
hp dengan putaran 3600 rpm kemudian putaran direduksi kembali kepada poros.

Perhitungan sabuk belting (v belt)

V_n.dp.nl
60.1000

Dik = dp = Diameter pulley pengerak

nl = Putaran motor penggerak = 3600rpm
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Penyelesaian

_m.4.3600
60.1000
363600
V =
60000

V =6,06 m/s
Menentukan Panjang sabuk v belt
L=2C+7 (dp+ Dp) + __(dp — Dp)
2 4C

Dik = Dp = diameter yang di gerakkan 8 inch = 203,2 mm

dp = diameter pulley penggerak 4 inch = 101,6 mm

2C= jarak sumbu poros = 304,8 mm

Sehingga:
L=2x304,8 + 314 (101,6 + 2032) + __ ' (203,2 — 101,6)
2 4x304,8
L = 608,4 + 314 (304,8) +— 1L+ 1035
2 1219,2
L = 608,4 + 478,536 + 8,466

L =1095,4 mm

Untuk menentukan tipe v-belt yang akan digunakan pada daya yang akan

ditransmisikan oleh sabuk. Maka pemilihan sabuk -v ini ditunjukan putaran mesin
3600 rpm dengan daya 2,99 kw pada gambar 4.33

Putaran puli kecil (rpm)
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Gambar 4.33 Diagram pemilihan sabuk
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Jika momen puntir (torsi) adalah T (kg.mm), maka torsi untuk daya
maksimum :
T =9,74x105 ™

n
T = 9,74x105 "
3600

T =4525,47 kg.mm
Table 4.1 standar bahan poros

Standar dan Lambang Perlakuan Kekuatan Keterangan
macam panas Tarik
(kg/mm?2)

Baja karbon S30C Penormalan 48
kontruksi S35C “ 52
mesin (JIS S40C “ 55
G4501) S45C “ 58
S50C “ 62
S55C “ 66
Batangan S35C-D - 53
baja yang S45C-D - 60
difinis dingin S55C-D - 72

Tegangan geser yang ditimbulkan oleh momen puntir menimbulkan
tegangan geser maka tegangan geser maksimal adalah
Jp
sf1.sf2
Bahan poros di pilih baja karbon kontruksi mesin S45 C dengan

Tegangan geser yang di izinkan t.=

kekuatan Tarik o= 58 kg/mm

Maka :

pp— T
sf1.sf2
_ 58
ta=¢o1s

= 6.4 kg/mm
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Pertimbangan untuk momen diameter poros
d=0".K.C.T]

s ot b

Dimana:

ds = diameter poros (mm)

rq = tegangan geser yang diizinkan poros (kg/mm?)

T = momen torsi rencana (kg.mm)

C» = factor keamanan terhadap beban lentur

K: = faktor bila terjadi kejutan dan tumbukan besar atau kasar
Maka :

4= [L.(25).(2).4525,47.]

5,7
=73,9979
Table 4.2 Diameter poros
5,6 14 35,5 56 140 355 560
15 150 360
6 16 38 60 160 380 600
17 170
6,3 18 63 180 630
19 190
20 200
22 65 220
7 70
7,1 71
75
8 80
85
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Dari hasil analisa komponen — komponen utama pada desain gerobak sorong
bermesin menggunakan aplikasi AUTOCATD 2016 dan dapat di simpulkan,yaitu :
1. Kapasitas maksimal angkut gerobak sorong ini adalah 1528 kg, Perhitungan
sabuk belting (v belt) adalah 6,06 m/s.Menentukan Panjang sabuk v belt
adalah 1095,4 mm,Untuk maksimum poros menggunakan bahan S45 C
dengan kekuatan tarik 58 kg/mm?
5.2 Saran
Beberapa saran yang bias di sampaikan terkait desain ini :
1. Mungkin untuk kedepannya gerobak sorong bermesin ini dapat di tambah
hidrolik di bak
2. Mungkin untuk kedepannya mesin di ganti dengan kapasitas yg lebih besar
3. Perlu dikembangkan lagi mengenai desain bentuk rangka utama agar titik
pusat massa dari angkong bermesin ini berada lebih dekat dengan poros as
roda penggerak sehingga beban angkat yang diterima oleh operator akan

lebih ringan.
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